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Perancangan Pasar Hewan ( Kerbau, Sapi, Kuda)
Di Kabupaten Sumba Tengah

Absm‘k

Kabupaten Sumba Tengah memiliki pasar tradisional yang bam dlresmlkan yaitu Pasar Waibakul yang menjual kebutuhan sehari-hari.
Namun Pasar tradisional ini tidak menjual hewan ternak besar se""*’ertl kerb‘ ap1, dan kuda. Padahal potensi jual beli hewan di daerah Sumba
Tengah cukup tinggi. Tingginya angka kebutuhan hewan ternak besar karem ¢ 'butuhan akan adat istiadat dan tradlsl masyarakat sumba yang
masih ada sampai saat ini. Selain itu kesehatan hewan terna '
menyebabkan kurangnya informasi akan keberadaan hewa

kat denga.n'p.asar wai

dokumentasi. Metode sekunder dengan cara mengumpuli
Sumba Tengah. Dengan adanya pasar hewan ini dlharapk'
proses jual beli. y &

Kata kunci : Pasar Hewan, Adat Istiadat, Relatif, Representatif



Animal Market Design (Buffalo, Cow, Horse)

in Central Sumba Regency

Abgiqact

Sumba Tengah Regency has a traditional market that has ]ust been maugurated namely Pasar Waibakul, which sells daily necessities. But
this traditional market does not sell large llvestock such as buffalo cattle and horses Even though the potemlal for animal buylng and selhng in
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KERANGKA BERPIKIR
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FAKTA PERMASALAHAN

« KABUPATEN SUMBA TENGAH MEMILIKI BEBERAPA . TIDAK ADANYA PASAR KHUSUS YANG MENJUAL
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HEWAN TERSEBUT TIDAK MENJUAL HEWAN « KEBUTUHAN HEWAN KARENA ADAT ISTIADAT DAN BAGI MASYARAKAT DALAM PROSES JUAL BELI

TERNAK BESAR SEPERTI ( KERBAU.KUDA SAPT). TRADISI. TERSEBUT, MASYARAKAT DAPAT MEMPEROLEH
« POTENSI JUAL BELI HEWAN TERNAK BESAR « KESEHATAN PADA HEWAN TERNAK PERLU HEWAN DENGAN CEPAT DAN DAPAT MELIHAT

DIKABUPATEN SUMBA TENGAH SANGAT DIPERHATIKAN. SECARA LANGSUNG HEWAN YANG MAU DIBELI.
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LATAR BELAKANG

Kabupaten Sumba Tengah memiliki beberapa pasar tradisional,
namun hanya ada satu pasar tradisional yang baru diresmikan dan cukup
besar. Pasar tersebut ialah Pasar Waibakul yang terletak di kota waibakul.
Pasar ini menjadi tempat penjualan segala kebutuhan sehari-hari seperti
bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging,
kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain. Namun di pasar
tradisional ini tidak menjual hewan ternak yang besar seperti sapi, kerbau,
dan kuda. Padahal potensi jual beli hewan ternak di daerah sumba
tengah sangat dibutuhkan. Ada 4 faktor yang melatarbelakangi
Perancangan Pasar Hewan di Kabupaten Sumba Tengah ini. Diantaranya
sebagaiberikut :

1. Tidak adanya pasar khusus yang menjual hewan ternak besar
seperti sapi, kuda, kerbau di pulau sumba.
Kebutuhan hewan karena adat istiadat dan tradisi.
Kesehatan pada hewan ternak perlu diperhatikan.
Tingkat keamanan hewan ternak.

-----
----------
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.

K ’ kerbau-Sapi-Kuda | *.

Adat istiadat dan Tradisi

. | Masyarakat Sumba | .-

....
L] [%e
a, .
------
--------

Mata pencaharian masyarakat sumba umumnya adalah petani
dan peternak. Banyak masyarakat yang menggantungkan kehidupan
dari memelihara dan menjual hewan. Selain harganya’ yang mahal,
keuntungan yang didapatkan cukup besar karena kebutuhan akan
hewan ternak tiap tahunnya selalu meningkat. Hal ini karena kebutuhan
adat istiadat seperti adat kawin mawin, pesta kematian, pesta adat,
membangun rumah adat yang selalu menjadi kebanggaan masyarakat
Sumba sangat terikat akan hewan (Kerbau,Sapi,Kuda).

DA IAn ;3. Adat Perkawinan dan Kematian
Sumber : Dok. Pribadi, 2017

besar (Kerbau,Sapi,Kuda) dan Populasi ternak besar dikabupaten Sumba
Tengah menurut kecamatan.

Grafik Perkembangan Jumlah Ternak Besar Menurut Jenisnya Populasi Ternak Besar di Sumba Tengah menurut Kecamatan Tahun 2016
di Kabupaten Sumba Tengah tahun 2014 - 2017 Kecamatan Sapi Kerbau  Kuda

g (1) | 0 @
00 Katibutana 7180\ 1880 1875
2000

Katikutana selatan 754 1520 767

0
2014 2015 2016 2017

—omiebau 8604 53U 8930 9120 Unbu Ratu Nggay Barat 504 1620 1386
=S api 6751 8840 7359 7553
=g Kuda 8219 8720 8840 9014 Umbu Raru Nggﬂy 26[4 1757 3140
Mamboro 2071 2153 1552
Sumber : Sumba Tengah dalam angka 2018
Sumba Tengah 6751 8930 8720

Gambar 1.1. Perkembangan Jumlah Ternak Kab. Sumba Tengah
Sumber : Dinas Peternakan Kab. Sumba Tengah, 2018

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Sumba Tengah 2017

WAWANCARA

Menurut hasil wawancana bersama tokoh masyarakat Bapak
Marni (09/06/2018). Beliau mengatakan bahwa dari 100%, sekitar 50%
hewan digunakan untuk kebutuhan adat perkawinan. Hal ini karena
hewan digunakan sebagai-“mas kawin”. Karena dalom adat
perkawinan perlu melewati beberapa prosesi adat. Beliau juga
mengatakan proses jual beli di Sumba Tengah pada umumnya masih
menggunakan “media perantara” dari masyarakat satu ke
masyarakatlainnya. Hal ini membawa keprihatinan bagi masyarakat
Jika ada yang membutuhkan hewan mendesak. Diantaranya karena :

« Kurangnyainformasi keberadaan hewan yang diperoleh

- Perantara justru memasang harga yang lebih tinggi dari pada

penjual utama.

- Sistemjualbeli/ penetapan hargatidak tfransparan.

« Jaraktempuhyang cukup jauh dengan akses yang susah.

« Masyarakat tidak bisa melihat ataupun memilih hewan mana
sajayangsedangdicari/ dibutuhkan.

Persentase Penggunaan Hewan Sesuai Kebutuhan
di Kab. Sumba Tengah

= Perkawinan
= Kematian
= Pesta Adat
m Syukuran

= lainnya

|
POTENSI HEWANTERNAKBESAR KELAYAKAN PROYEK

Gambar dibawah ini merupakan grafik perkembangan hewan ternak

Dalam mendesain pasar hewan ( Kerbau, sapi,
kuda )dikabupaten sumba tengah tentu akan
mempengaruhi beberapa faktor pendukung di
antaranya:

Kelayakan Proyek

Sosial Arsitektur

Mendesain Pasar Hewan ( kerbau,sapi.kuda )
yang tepat bagi masyarakat di Kaobupaten Sumba
Tengah agar memudahkan dalam proses jual beli.
Tersedianya pasar hewan tersebut, masyarakat
dapat memperoleh hewan dengan cepat dan
dapat melihat secara langsung hewan yang mau
dibeli.

PENGUMPULANDATA

1.Data Primer

a.Wawancara

b.Dokumentasi

c.Observasi

2.Data Sekunder

a.StudiPustaka tentang Pasar Hewan

b.Data dari Dinas Peternakan Kabupaten
Sumba Tengah

c.(RTRW)Kabupaten Sumba Tengah Tahun
2009 —2029

d.Literatur Buku, Internet




Il KONSEP PERANCANGAN

ZONASI MIKRO

ZLONASI MAKRO

ZONA 1 B AREA PARKIRAN

A  PENGELOLA

B PENGUNJUNG
C PEDAGANGHEWAN

ZONA 2 [ AREA PENGELOLA
PENGELOLA ,PETUGAS KEBERSIHAN DAN ADMISTRASI

GUDANG RUMPUT
GUDANG PUPUK
KONTROL UTILITAS

BIOGAS
KANTOR KESEHATAN

AREA PENURUNAN DAN ANGKUTHEWAN

ZONA 2 AREA PENGELOLA K KANTORKEAMANAN
L ZONA 3 | AREA PEDAGANG

L KANDANGKERBAU
ZONA 3 [l AREA PEDAGANG ( KANDANG KERBAU,SAPI KUDA ) B KANDANG SAPI
N KANDANGKUDA

ZONA 1 B AREA PARKIRAN

« =— T @ m m ©O
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GUBAHAN MASSA BANGUNAN

Massa Bangunan 1
Massa bangunan dominan ukuran besar
Ruang pada massa bangunan 1:

Kandang kerbau
kandang sapi
Kandang kuda

Massa Bangunan 2

_ Masa bangunan uvkuran kecil dan sedang

Ruang pada massa bangunan 2 :

Gudang rumput

Gudang pupuk

Kontrol biogas

Kontrol utilitas

Kantor keamanan
« Aftm center

KONSEP VEGETASI

vegetasi yang tetap dipertahankan
untuk memberikan batasan kawasan.

Pengelola,petugas kebersinan dan administrasi

Penataan vegetasipada area parkiran sebagai
peneduh kendaraanpada siang hari.

khusus untuk pedagang ternak.

-
~n
~u

atau belakangsite.

AKSES PENGUNJUNG DAN PENGELOLA
mengakses pasardengan mudah.

AKSES PEDAGANG TERNAK

« Entrance utama berada pada bagian barat
site langsung dengan parkir pengelola dan
pengunjung. sedangkan entrance kedua
berada berada pada bagian selatan site

« Bangunan Kantor pengelola diletakan pada
entrance utama, sedangkan area sortir
hewan,gudang rumput, biogas, pupuk dan
kontrol utilitas berada bada bagian timur site

« Area penjual ternak / kandang terletak di
tengah site agar pengunjung dapat

SIRKULASI

SIRKULASI KENDARAAN TERNAK

keamanan,Sortir Hewan, Biogas,
Gudang pupuk, kontrol Utilitas

TITIK PEMBERHENTIAN

O PEMERIKSAAN SURAT HEWAN

‘ PEMERIKSAAN KESEHATAN HEWAN
. TITIK PENURUNAN

kandang ternak
(kerbau , sapi, kuda)

Kantor Pengelola

SIRKULASEKENDARAAN PENGELOLA

keamanan,Sortir Hewan, Biogas,
Gudang pupuk, kontrol Utilitas

TITIK PEMBERHENTIAN
O PARKIR PENGELOLA

Alur sirkulasi yang dilewati pengelola

kandang ternak
(kerbav, sapi, kuda)

Kantor Pengelola

SIRKULASI KENDARAAN PEMBELI / PENGUNJUNG

keamanan,Sortir Hewan, Biogas,
Gudang pupuk, kontrol Utilitas

TITIK PEMBERHENTIAN

O PARKIR PEMBELI / PENGUNJUNG

kandang ternak

(kerbau, sapi, kuda) Alur sirkulasi yang dilewati Pembeli /
pengunjung

Kantor Pengelola
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SIRKULASI PEMBELI / PENGUNJUNG SIRKULASI HEWAN Sirkylasi Manusia

Sirkulasimanusia dibagi 2 :
keamanan,Sortir Hewan, Biogas, . " . oo .
Gudang pupuk, kentral Utiltas < ¢ Sirkul@si manusia berada mengelilingi massa bangunan agar dapat
mengakses sefiap massa bangunan yang ada.
« Terdapatsirkulasimanusia diluar area kandang. pembagian sirkulasiini
untuk menjaga tidak terjadi kepadatan manusia pada area
penjualan hewan atau kandang.

keamanan,Sortir Hewan, Biogas,
Gudang pupuk, kontrol Utilitas

Sitkulasi Hewan

Sirkulasi hewan berada pada tengah kandang agar tidak menggangu
sirkulasi pengunjung pada saat melihat hewan.

kandang ternak
(kerbau , sapi, kuda)

kandang ternak
(kerbau , sapi, kuda)

A

Sirkulasi Kendaraan

Kantor Pengelola
Kantor Pengelola

Sirkulasi kendaraan dibagi menjadi tiga yaitu khusus pengelola ,khusus
pengunjung dan khusus pedagang. Pengelola dan pengunjung berada

pada depan site / bagian barat site, sedangkan pedagang berada
SIRKULASI PENGELOLA SIRKULASI PEDAGANGTERNAK oada bagian utarasite.

keamanan,Sortir Hewan, Biogas,

keamanan,Sortir Hewan, Biogas, Gud k, kontrol Utilit
Gudang pupuk, kontrol Utilitas N / i \ / N \
[} y [} p
--------------------- ﬂ } ﬂ
. | O 1 y
------- I | [ I
------------ |
cand . . kandang ternak | ¢ | i/
andang tema (kerbau , sapi, kuda) I SIRKULASI HEWAN |
(kerbau , sapi, kuda) | I KOTORAN HEWAN
A4 v
Kantor Pengelola SIRKULASI PENGUNJUNG LUAR KANDANG SIRKULASI PENGUNJUNG DALAM KANDANG

Kantor Pengelola
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TRANSFORMASI BENTUK BANGUNAN

TRANSFORMASI ATAP PADA BANGUNAN KANDANG TRANSFORMASI ATAP PADA BANGUNAN PENGELOLA

N
\\
\ -
————— > g
!
— E— > I E— > II
<“——  \
————— \
< \
\
\\
\ |
BENTUK AWAL DITARIK DIPOTONG
DAN DIPISAH

v

BENTUK YANG DI AMBIL

——>

Mengambil bentuk skyline perbukitan disumba Pada bagian pengelola tetap mengambil
sehingga nanfinya ada elevasi pada atap bentuk rumah adat sumba sebagai keunikan
DIMASUKAN KEDALAM SITE BENTUKsBANGUNAN bangunan atau perbcmdingcm ’ringgi rendah tradisional dan menjgdiicon dipulau sumba.
MERESPON BENTUKKAN DARI tiap atap.

SITE TERPILIH
BENTUK AKHIR DIGABUNGKAN

Bentuk gubahan massa bangunan mengikuti bentuk zonasi dan hasil dari
respon terhadap bentuk site untuk mendapatkan sirkulasi yang baik.
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KONSEP UTILITAS

SKEMA JARINGAN AIR BERSIH

® ® 0 ®
®@ ©©

Suplai air bersih pada awalnya ditampung pada ground ftank

kemudian di pompa ke upper tank. Dari upper tank inilah air bersih
disuplaike semua bangunan.

SKEMA JARINGAN AIR KOTOR

----- @ @@

o O
... ....................................

SKEMA JARINGAN AIRTINJA

~
..
. ~
@ meteran @ pompa septik tank bak lemak Sumur peresapan @_ _______ N )@ @ RIOL KOTA
s
PR
PR

@ ground tank @ upper tank bak kontrol ’
’
air bersih Dari SPT dan BL ke SP @

air kotor o e e mm . Dari SP dan riol kota .Jo.ringon .ini mengggnqkon C,iU_O pipa yang mimisahkan antara
jaringan air kotor dan jaringan tinja.

== =m0 tinja
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KONSEP UTILITAS

PLN

dari PLN ke MDP
e e mm = dari MDP ke SP

e mm mm == dari GN ke MDP

@ meteran @ genset @ sub panel @ sekring main distribution panel

Tahap pertama kotoran dialirkan kesumur - sumur kecil ( warna biru ) lalu diaduk

PLN M mengunakan mesin bersama air,kemudian dipompa ke bak penampungan yang
lebih besar ( warna kuning ), terakhir dipompa ketangki - tangki pengolahan biogas

(warnamerah).
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KONSEP STRUKTUR

KONSEP STRUKTUR ATAP BANGUNAN KANDANG KONSEP STRUKTUR ATAP BANGUNAN PENGELOLA

1

] )
kgzy
]

Struktur atap pada bangunan kandang hewan menggunaan struktur atap bentang lebar space

frame. sistem struktur atap ini dipakai untuk mengeksplore bentuk atap dari konsep yang Menggunakanisiruktur befon Menggunakan sfruktur afap kayu pada bangunan
direncanakan. bertulangsebagaistukiur utama. pengelola dengan penggunaan material alami

sebagai materialramah lingkungan.
KONSEP STRUKTUR KOLOM BANGUNAN KANDANG KONSEP MATERIAL

Struktur kolom yang digunakan pada bangunan kandang menggunakan kolom V- shape unfuk
dapat menyalurkan beban struktur atap (space frame ).
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MODEL PEKARASAN

KONSEP STRUKTUR PONDASI
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GRASSBLOCK PAVING BATA RIHEK BETON KASAR

Jenis tanah pada site adalah tanah vulkanik, sehingga jenis pondasi yang digunakan adalah
pondasi Footplat pada bangunan kandang dan pada bangunan pegelola mengunakan
pondasi batu kali.
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